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Metode pengukuran kualitas hidup manusia yang terkait dengan kesehatan sudah berkembang selamaini di
negara-negara maju. Pola pengukuran yang ada mencakup berbagai macam atribut yang dipergunakan untuk
mengukur status kesehatan perorangan, yang secara umum melibatkan fungsi dari organ tubuh baik secara
fisik maupun non fisik.

Indonesia sebagal salah satu negara berkembang dengan berbagai macam jenis penyakit, teknik evaluasi
Ekonomi Kesehatan yang menggunakan aat ukur kualitas hidup sangat jarang dilakukan di Indonesia.
Terkait dengan hal tersebut, maka permasal ahannya adalah : Belum diketahuinya aplikasi model HRQol
pada pengukuran status kesehatan dari pasien penyakit jantung koroner di Indonesia.

Kerangka konsep yang digjukan dimulai dengan studi literatur dan peer review dengan para ahli untuk
membandingkan dan mengklasifikasikan alat ukur MacNew yang disesuaikan dengan kondisi pasien
penyakit jantung di Indonesia. Dilakukan 2 kali uji coba pada pasien di RSUD Pasar Rebo yang kemudian
menghasilkan 16 atribut yang valid dan reliabel, yaitu: pusing, kebahagiaan, kemandirian, kegiatan sosial,
gangguan pernapasan, dada sakit, kaki sakit, olahraga/latihan terbatas, rendah diri, gelisah, tidak berharga,
keterbatasan fisik, frustasi, proteksi, terbebani dan sosialisasi.

Dilakukan pengukuran nilai utility yang didapat yaitu nilai rata-rata Utility untuk tiap atrbut adalah 40,51.
Dengan Pearson Chi-sguare (p<0,05) terlihat bahwa atribut Sosialisasi memiliki korelasi terkuat dengan
atribut-atribut lain yaitu: pusing, kebahagiaan, kemandirian, kegiatan sosial, gangguan pernapasan, dada
sakit, kaki sakit, olahraga/latihan terbatas, rendah diri, gelisah, tidak berharga, keterbatasan fisik, frustas,
proteksi, terbebani.

...... The human quality of life measurement methods related to health have been developed in many
countries. Measurement patterns include a variety of attributes that are used to measure the health status of
individuals, which generally involve the functions of organs, both physical and non physical.

Indonesia as a developing country with many kinds of disease, Health Economic evaluation techniques that
use instruments to measure the quality of lifeisvery rarely donein Indonesia. Related to that, then the
problem is not many application model: HRQol in the measurement of health status of the patients with
coronary heart disease in Indonesia.

The proposed draft framework began with the study of literature and peer review by experts to compare and
classify MacNew measurement tool based on patient's heart disease conditionsin Indonesia. Done 2 time
trials on patients in Pasar Rebo Hospital with 16 attributes valid and reliability, including: dizziness,
happiness, independence, social events, respiratory disorder, chest pain, leg pain, sports/exercise limited,
low self-esteem, anxiety, not valuable, physical limitations, frustrating, protection, burdened and
socialization.

The measurement value of the utility obtained the average value for each atrbut Utility is40,51. The Pearson
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Chi-sguare (p < 0.05) looks that have the strongest correlation Socialization attribute with another attribute-
attribute are: dizziness, happiness, independence, social events, respiratory disorder, chest pain, leg pain,
sports/exercise limited, low self-esteem, anxiety, not valuable, physical limitations, frustrating, protection,
burdened



